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Abstrak

Hepatitis B masih menjadi tantangan kesehatan di Indonesia, dan peningkatan kapasitas tenaga
kesehatan diperlukan untuk memperkuat layanan deteksi serta tata laksananya. Penelitian ini
bertujuan menilai pengaruh pelatihan pengelolaan layanan Hepatitis B terhadap pengetahuan
petugas program di Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP). Penelitian menggunakan desain
pra-eksperimental One Group Pretest—Posttest dengan total 30 peserta pelatihan. Pengukuran
pengetahuan dilakukan sebelum dan sesudah pelatihan dan dianalisis menggunakan Paired Sample
T-Test. Hasil menunjukkan peningkatan rerata skor pengetahuan dari 54,00 menjadi 92,93 setelah
pelatihan, dengan perbedaan yang signifikan secara statistik (p = 0,0001). Pelatihan ini terbukti
efektif meningkatkan pemahaman tenaga kesehatan mengenai tata laksana Hepatitis B dan memiliki
implikasi penting bagi penguatan upaya eliminasi Hepatitis B di tingkat pelayanan primer.
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PENDAHULUAN

Masalah hepatitis B di dunia masih
merupakan beban kesehatan global yang
signifikan dengan perkiraan 257 juta orang
hidup dengan infeksi HBV (3,2% prevalensi
global) dan sekitar 1,5 juta kasus baru setiap
tahunnya. Hepatitis B menjadi penyebab
utama sirosis, kanker hati, dan kematian
terkait hati dengan jumlah kematian global
mencapai sekitar 820.000 jiwa pada tahun
2019. Tantangan terbesar tetap pada akses
diagnosis, pengobatan, dan imunisasi yang
tidak merata yang menghambat tujuan
WHO untuk mengeliminasi  hepatitis
sebagai ancaman kesehatan masyarakat
pada 2030 (Zhang et al. 2022; Gao et al.
2025)

Di Indonesia, prevalensi hepatitis B
juga menunjukkan tren penurunan, dari
7,1% pada tahun 2013 menjadi sekitar 2,4%

pada tahun 2023. Penurunan ini dipengaruhi
oleh program imunisasi nasional, namun
tantangan tetap muncul pada cakupan dosis
lahir yang belum optimal, keberadaan
mutan virus, serta tingginya kasus pada
kelompok  berisiko  seperti pasien
hemodialisis (Lusida, 2019; Muljono,
2018). Hepatitis B sendiri dapat bersifat
akut maupun kronis dan menyebabkan
komplikasi  berat, dengan penularan
terutama melalui kontak darah atau cairan
tubuh, sehingga tenaga kesehatan menjadi
salah satu kelompok yang memiliki risiko
tinggi dalam pekerjaannya (Yulia, 2019;
Anggreni, 2024).

Indonesia memiliki target eliminasi
hepatitis B (2030) dan hepatitis C (2040),
dan menyusun strategi penanggulangan
hepatitis virus. Strategi penanggulangan
hepatitis virus yaitu triple eliminasi mulai
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dari pencegahan, surveilans dan penemuan
kasus, dan penanganan Kkasus, serta
dilandasi  dengan  kegiatan  promosi
kesehatan. Dengan Sehubungan dengan hal
tersebut, dan terkait fokus eliminasi
penularan hepatitis B ibu hamil dan
populasi lain yang mempunyai faktor risiko
tertentu, maka petugas pelaksana program
hepatitis di FKTP sebagai garda depan
memiliki peran yang sangat penting dan
harus kompeten. Untuk itu dalam rangka
peningkatan pengetahuan dan keterampilan
petugas pelaksana program hepatitis di
FKTP dilakukan pelatihan pengelolaan
layanan Hepatitis B bagi petugas pelaksana

program  hepatitis di FKTP  (Direktorat
Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan,
2023).

Kurangnya  pemahaman  tenaga

kesehatan tentang tata laksana hepatitis B
dapat berdampak pada rendahnya deteksi
dini, keterlambatan pelaporan kasus, serta
penatalaksanaan pasien yang tidak optimal.
Di sisi lain, pelatihan yang terstruktur dan

berkelanjutan terbukti mampu
meningkatkan kemampuan tenaga
kesehatan dalam melakukan skrining,

memberikan edukasi, serta melaksanakan
prosedur pencegahan infeksi sesuai standar

pelayanan.
Salah satu upaya peningkatan
kapasitas  tersebut dilakukan  melalui

Pelatihan Pengelolaan Layanan Hepatitis B
yang diselenggarakan UPTD Pelatihan
Kesehatan Provinsi Sumatera Utara bagi
petugas program dari Kabupaten Asahan
pada 6-10 Oktober 2025. Penelitian ini

pelatihan pengelolaan layanan hepatitis B
terhadap pengetahuan petugas program di
FKTP.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
pra-eksperimental dengan rancangan One
Group Pretest—Posttest Design, yang
bertujuan menilai perubahan pengetahuan
peserta sebelum dan sesudah diberikan
pelatihan pengelolaan layanan Hepatitis B.
Variabel independen pada penelitian ini
adalah pelatihan pengelolaan layanan
Hepatitis B, sedangkan variabel dependen
adalah  tingkat pengetahuan  petugas
program hepatitis B di fasilitas kesehatan
tingkat pertama.

Populasi dan sampel adalah seluruh
peserta Pelatihan Pengelolaan Layanan
Hepatitis B dari Kabupaten Asahan yang
mengikuti kegiatan pada 6-10 Oktober
2025 di UPTD Pelatihan Kesehatan
Provinsi Sumatera Utara. Sebanyak 30
peserta diikutsertakan sebagai sampel
dengan teknik total sampling.

Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner pengetahuan yang disusun
berdasarkan materi pelatihan. Kuesioner
diberikan dua kali, yaitu sebelum pelatihan
dan setelah pelatihan, untuk menilai
perubahan tingkat pengetahuan peserta.

Prosedur pelaksanaan dimulai dengan
pengisian pre-test oleh seluruh peserta
sebelum penyampaian materi. Pelatihan
kemudian dilaksanakan sesuai kurikulum
yang telah ditetapkan, mencakup teori dan
praktik  terkait  pengelolaan  layanan
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diberikan, peserta diminta mengisi post-test
sebagai evaluasi akhir untuk mengukur
peningkatan pengetahuan.

Analisis data dilakukan dengan
membandingkan skor pre-test dan post-test
menggunakan uji Paired Sample T-Test
melalui  perangkat lunak IBM SPSS
Statistics 20. Nilai signifikansi ditetapkan
pada p < 0,05 untuk menentukan adanya
perbedaan pengetahuan yang bermakna
setelah pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik

responden
Karakteristik %

Umur

18-39 14 46,7

40-60 16 53,3
Jumlah 30 100

Jenis Kelamin

Laki-laki 2 6,7

Perempuan 28 93,3
Jumlah 30 100
Profesi

Bidan 12 40

Dokter 10 33,3

Tenaga teknologi 4 13,3

laboratorium medik

Ners 2 6,7

Perawat vokasi 1 3,3

Entomolog kesehatan 1 3,3

Jumlah 30 100

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa
sebagian besar peserta berada pada rentang
usia 40-60 tahun, menunjukkan bahwa
mayoritas peserta merupakan tenaga
kesehatan dengan pengalaman kerja yang

relatif lebih lama. Dari sisi jenis kelamin,
peserta didominasi oleh perempuan, yang
sejalan dengan tingginya keterlibatan tenaga
kebidanan dan keperawatan dalam layanan

kesehatan primer. Ditinjau dari profesinya,
kelompok terbesar adalah bidan, diikuti
dokter dan tenaga laboratorium,
menggambarkan bahwa pelatihan ini
menjangkau profesi yang berperan langsung
dalam skrining dan pelayanan
Hepatitis B di FKTP.

Tabel 2. Hasil uji Paired Sample t-test
Pemberian Std

Pelatihan  Min Max Mean Deviation p-value
Hepatitis B

Pre-test 36 76 54 11,203
Post-test 80 100 92,93 7,100

0,0001

Tabel 2 menunjukkan hasil uji Paired
Sample T-Test menunjukkan adanya
peningkatan rerata skor pengetahuan dari
sebelum ke sesudah pelatihan, dengan
selisih yang cukup besar antara nilai pre-
test dan post-test. Nilai p sebesar 0,0001
mengindikasikan perbedaan yang signifikan
secara statistik. Temuan ini menunjukkan
bahwa pelatihan pengelolaan layanan
Hepatitis B efektif dalam meningkatkan
pemahaman peserta di fasilitas kesehatan
tingkat pertama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan pengetahuan yang
signifikan setelah pelatihan, dibuktikan
dengan perbedaan nilai pre-test dan post-
test serta p-value yang sangat bermakna.
Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan
mampu meningkatkan pemahaman tenaga
kesehatan mengenai tata laksana Hepatitis
B di FKTP. Hal serupa juga dilaporkan oleh
Istiani (2018), yang menunjukkan bahwa

pelatihan  berperan  penting  dalam
meningkatkan kemampuan tenaga
kesehatan dalam memahami dan

menerapkan materi layanan kesehatan.
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Peningkatan pengetahuan ini sejalan
dengan literatur lain yang menegaskan
bahwa pendidikan dan pelatihan dapat
memperluas wawasan tenaga kesehatan,
sehingga menunjang keberhasilan
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
dalam pelayanan kesehatan (Susmiatin,
2021). Pelatihan kesehatan yang dirancang
secara sistematis terbukti dapat
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan melalui penyampaian materi
yang terstruktur, metode praktik, maupun
simulasi (Wawan, 2019; Miko, 2023). Hal
ini juga didukung oleh konsep bahwa
pengetahuan seseorang berkembang melalui
proses penginderaan dan pengalaman
belajar yang efektif, sehingga intervensi
pelatihan ~ berperan  penting  dalam
peningkatan kompetensi tenaga kesehatan
(Notoadmodjo, 2017; Suhardjo, 2018).

Beberapa faktor dapat menjelaskan
mengapa peningkatan pengetahuan pada
penelitian ini cukup tinggi. Pertama, materi
pelatihan mengacu pada standar nasional
pengelolaan layanan Hepatitis B, sehingga
peserta mendapatkan informasi yang terarah

dan sesuai kebijakan. Kedua, peserta
pelatihan didominasi oleh bidan dan dokter
yang sehari-hari  berhadapan dengan
pelayanan Hepatitis B, sehingga lebih
mudah  mengaitkan  materi  dengan
pengalaman  praktik. Ketiga, metode

penyampaian pelatihan yang mencakup
diskusi dan praktik turut memperkuat
proses pemahaman peserta.

Temuan ini konsisten dengan laporan
pelatihan di Kota Tangerang dan Balai
Pelatihan Kesehatan DIY yang

menunjukkan peningkatan pengetahuan
tenaga  kesehatan  setelah  mengikuti
pelatihan layanan Hepatitis B (Dinkes Kota
Tangerang, 2025; Balai  Pelatihan
Kesehatan DIY, 2025). Selain itu, hasil

penelitian  Saputra dkk. (2025) juga
menunjukkan  peningkatan  signifikan
melalui pendekatan pre—post test, yang
memperkuat  bukti  bahwa pelatihan
merupakan intervensi  efektif  dalam
meningkatkan kompetensi tenaga
kesehatan.

Secara keseluruhan, pelatihan

pengelolaan layanan Hepatitis B terbukti

menjadi strategi penting untuk
meningkatkan kemampuan tenaga
kesehatan  dalam  mendeteksi  dini,

mencegah penularan, dan menatalaksana
kasus sesuai standar pelayanan.

KESIMPULAN
Pelatihan
Hepatitis B

pengelolaan
terbukti  efektif  dalam
meningkatkan pengetahuan petugas
program di fasilitas kesehatan tingkat
pertama. Temuan ini menunjukkan bahwa
pelatihan penting
memperkuat kemampuan tenaga kesehatan
dalam deteksi dini, pencegahan penularan,
dan tata laksana kasus Hepatitis B. Sebagai
tindak lanjut, disarankan agar pelatihan

layanan

berperan dalam

serupa dilakukan secara berkala, kurikulum
pelatihan ditingkatkan
perkembangan pedoman nasional,

sesuai

serta
dilakukan monitoring pasca-pelatihan untuk
memastikan peningkatan pengetahuan dapat
diterapkan secara konsisten dalam praktik
pelayanan.
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